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ABSTRAK 
 

 
Indonesia merupakan salah satu eksportir kayu dan furniture terbesar didunia. 

Namun secara kualitas produk Indonesia masih kalah bersaing dengan produk dari 
negara lain, salah satunya Malaysia. Kenyataan yang terjadi di pabrik furniture 
menunjukan bahwa sebagaian besar masalah yang terjadi terletak pada masalah 
finishing, salah satu contohnya adalah masalah pengamplasan karena pada alur fabrikasi 
semua proses hanya menggunakan satu jenis amplas. Ketika masalah ditemukan setelah 
proses finishing maka diperlukan pengamplasan ulang dan juga proses finishing ulang 
atau bahkan pencucian lapisan finishing ulang yang merupakan pemborosan waktu, 
energi, dan bahan. 

Pengujian keausan amplas untuk kayu dilakukan untuk mengetahui besarnya 
tingkat keausan amplas pada kayu sesuai dengan dua arah pengujian serat (longitudional 
dan tangensial). Kayu yang digunakan dalam pengujian sekaligus akan dianalisa 
hasilnya yaitu kayu jati, mahoni dan nangka, sedangkan amplas yang digunakan adalah 
amplas dengan grit 120 dan 180. Pengujian keausan tersebut dilakukan dengan 
menggunakan mesin uji keausan pin on disk dan hasil pengujian tersebut akan diteliti 
tingkat kekasarannya menggunakan mesin uji kekasaran. 

Berdasarkan data pengujian yang telah dilakukan, arah pengujian serat 
longitudinal mempunyai pengaruh yang cukup besar bagi keausan amplas diantara arah 
pengujian serat yang lain. Sedangkan amplas dengan grit 120 mempunyai pengaruh 
yang lebih besar terhadap volume kayu yang hilang akibat pengujian bila dibanding 
amplas dengan grit 180. Ditinjau dari jenis kayunya maka kayu yang memiliki struktur 
paling kuat untuk menahan abrasi dari amplas dan memberikan keausan terbesar pada 
amplas adalah kayu jati. Dari pengujian ini diharapkan kebiasaan pemakain satu jenis 
amplas pada proses fabrikasi industri furniture segera ditinggalkan dan mempergunakan 
amplas sesuai dengan urutan proses fabrikasinya, sehingga kualitas hasil akhir furniture 
bisa sesuai dengan harapan. 

Kata kunci : furniture, fabrikasi,  finishing, grit, pengujian 
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ABSTRACT 

 

Indonesia is one of the largest exporters for woods and furniture product in the 
world. Ironically, Indonesian product is less in quality than others product, one of them 
is Malaysia. The case in Furniture Company shows that the most problem that occurred 
lies in finishing problem. One of the problems is during the process of sanding because 
they only use one kind of sandpaper during fabrication process. When the problem is 
found after the finishing process, it needs re-sanding and refinishing process, and also 
it takes time, energy and material.  

Sandpaper wear testing for wood was performedin order to know the size of the 
wear rate of sandpaper in the direction of longitudinal and tangential fiber. The woods 
that were used and analysed in this testing are teak, mahogany and jackfruit, whereas 
sandpaper is used sandpaper with grit 120 and 180. Wear test was performed by using 
a machine pin on disk wear test and the test results will be examined levels of roughness 
using the roughness testing machine. 

The result show that the direction of longitudinal fiber has a significant 
influence toward the sandpaper’s wear between the directions of other fibers. In 
another case, sandpaper containing of 120 grit has a more significant influence toward 
the lost wood volume that is caused by the test when it is compared with 180 grit 
sandpaper. When it is observed based on the kind of wood, the strongest wood to hold 
sandpaper’s abrasion and give a highest degree of sandpaper wear is teak wood. 
Through this research, the writer hopes that people leave the way they use one single 
sandpaper during the furniture industrial fabrication process and use the sandpaper as 
the plot of fabrication process, so that the result of furniture will be as well as we 
hoped.  

Key words : furniture, fabrication, finishing, grit, test 
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DAFTAR SIMBOL 

 

BJ :  Berat Jenis  

ρ :  Berat Jenis (kg/cm3) 

m :  Massa (kg) 

mloss :  Massa yang hilang (kg) 

d :  Diameter Kayu (cm) 

V :  Volume (cm3) 

Vloss :  Volume yang hilang (cm3) 

EMC :  Equilibrium Moisture Content 

A :  Luas Penampang (cm2) 

w :  Lebar Specimen (cm) 

h :  Tebal Specimen (cm) 

ẇ : Laju Keausan (mm³/mm²) 

Ra  :  Kekasaran Rata-rata Aritmetik (µm) 

Rq :  Kekasaran Rata-rata Kuadratik (µm) 

Rz : Kekasaran Rata-rata Total (µm) 
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